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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan artifisial telah membawa perubahan signifikan terhadap 
praktik pendidikan pada abad ke-21. Pembelajaran tidak lagi berfokus pada penguasaan materi semata, tetapi 
diarahkan pada pengembangan kompetensi berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Salah satu 
kompetensi yang menjadi perhatian utama adalah literasi kritis, yaitu kemampuan peserta didik untuk 
menganalisis, mengevaluasi, serta menginterpretasikan informasi secara reflektif sehingga mampu 
mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Kemampuan ini menjadi semakin penting mengingat 
derasnya arus informasi digital yang tidak seluruhnya memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang sama. 
Berbagai kajian menunjukkan bahwa penguatan literasi kritis perlu diintegrasikan dalam proses pembelajaran 
melalui pendekatan yang kontekstual, inovatif, dan memanfaatkan berbagai representasi makna. 
Salah satu pendekatan yang relevan adalah pembelajaran multimedia. Pembelajaran multimedia memadukan 
berbagai mode komunikasi, seperti teks, gambar, audio, video, animasi, gerak, dan media digital lainnya, 
sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Pendekatan ini memungkinkan 
guru menyajikan materi secara lebih variatif sekaligus mendorong peserta didik untuk membangun 
pengetahuan melalui berbagai bentuk representasi. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran multimodal 
mampu meningkatkan keterlibatan belajar, memperkuat kemampuan berpikir kritis, serta mengembangkan 
literasi digital dan literasi multimodal peserta didik. 
Sejalan dengan perkembangan tersebut, paradigma Deep Learning dalam pendidikan tidak dimaknai sebagai 
teknologi kecerdasan buatan, melainkan sebagai pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman 
mendalam (meaningful learning), pembelajaran yang berkesadaran (mindful learning), dan pembelajaran yang 
menyenangkan (joyful learning). Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk menghubungkan konsep 
dengan pengalaman nyata, melakukan refleksi, memecahkan masalah secara kolaboratif, serta menghasilkan 
karya yang memiliki makna. Integrasi pembelajaran multimodal dengan prinsip-prinsip Deep Learning diyakini 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih autentik sekaligus meningkatkan kemampuan literasi 
kritis peserta didik dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan nyata. 
Namun demikian, implementasi pembelajaran multimodal berbasis Deep Learning di sekolah masih 
menghadapi berbagai tantangan. Banyak guru yang masih mengandalkan metode pembelajaran 
konvensional dengan dominasi buku teks dan ceramah, sehingga pemanfaatan media digital serta strategi 
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan literasi kritis belum optimal. Selain itu, sebagian guru 
masih memerlukan peningkatan kompetensi dalam merancang desain pembelajaran yang mampu 
mengintegrasikan berbagai moda komunikasi, teknologi digital, aktivitas reflektif, dan asesmen autentik secara 
sistematis. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya program pendampingan yang dapat meningkatkan 
kapasitas guru dalam mendesain pembelajaran sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
Berdasarkan kondisi tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menyelenggarakan kegiatan 
Pelatihan Desain Pembelajaran multimedia Berbasis Deep Learning untuk Meningkatkan Literasi Kritis. 
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam merancang perangkat 
pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip-prinsip multimodal dan Deep Learning sehingga mampu 
menumbuhkan kemampuan literasi kritis peserta didik. Pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, 
demonstrasi, praktik penyusunan desain pembelajaran, pendampingan, diskusi, dan refleksi sehingga peserta 
tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menghasilkan rancangan pembelajaran yang dapat 
diimplementasikan di kelas. 
Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan kompetensi profesional guru dalam merancang 
pembelajaran yang inovatif, adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta berorientasi pada penguatan 
literasi kritis. Selain memberikan manfaat bagi guru sebagai peserta pelatihan, kegiatan ini juga diharapkan 
memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dan mendukung 
implementasi kebijakan pendidikan yang menekankan pembelajaran bermakna, mendalam, dan berpusat 
pada peserta didik.).  
 

2. Metode 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul "Pelatihan Desain Pembelajaran multimedia 
Berbasis Deep Learning untuk Meningkatkan Literasi Kritis" dilaksanakan menggunakan pendekatan pelatihan 
partisipatif (participatory training) yang dipadukan dengan metode workshop, praktik, pendampingan, dan 
evaluasi. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan pengalaman belajar yang aktif kepada peserta sehingga 
mereka tidak hanya memahami konsep pembelajaran multimedia berbasis Deep Learning, tetapi juga mampu 
mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas untuk meningkatkan literasi kritis 
peserta didik. 
1. Pebutuhan (need assessment). Pada tahap ini tim PKM melakukan koordinasi dengan sekolah mitra untuk 

mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan, dan kondisi awal guru terkait penyusunan desain pembelajaran. 
Informasi diperoleh melalui observasi, wawancara, dan penyebaran angket kepada peserta. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menggunakan pembelajaran yang berpusat pada guru 
serta belum mengintegrasikan pendekatan multimodal dan prinsip Deep Learning secara optimal dalam 
proses pembelajaran. Temuan tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi, strategi, dan perangkat 
pelatihan. 

2. Persiapan kegiatan. Tim PKM menyusun modul pelatihan, bahan presentasi, contoh perangkat 
pembelajaran, instrumen evaluasi, serta media pendukung pelaksanaan kegiatan. Selain itu, dilakukan 
koordinasi teknis dengan pihak sekolah mengenai jadwal, tempat pelaksanaan, sarana prasarana, serta 
pembagian tugas tim pelaksana agar seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

3. Pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan melalui kombinasi metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, 
demonstrasi, praktik, dan presentasi hasil kerja peserta. Materi pelatihan mencakup konsep Deep Learning 



dalam pendidikan, prinsip-prinsip pembelajaran multimodal, strategi pengembangan literasi kritis, 
penyusunan tujuan pembelajaran, perancangan aktivitas belajar, pengembangan media pembelajaran 
digital, serta penyusunan asesmen autentik. Selama pelatihan peserta secara berkelompok menyusun 
rancangan pembelajaran multimodal berbasis Deep Learning sesuai dengan mata pelajaran yang diampu, 
kemudian mempresentasikan hasilnya untuk memperoleh umpan balik dari narasumber dan peserta lainnya. 

4. Pendampingan dan implementasi. Setelah pelatihan selesai, tim PKM memberikan pendampingan kepada 
peserta dalam menyempurnakan perangkat pembelajaran yang telah disusun. Pendampingan dilakukan 
melalui konsultasi, diskusi, serta telaah terhadap perangkat pembelajaran sehingga peserta memperoleh 
masukan yang konstruktif sebelum perangkat diterapkan di kelas. Tahap ini bertujuan memastikan bahwa 
hasil pelatihan tidak berhenti pada penyusunan perangkat, tetapi dapat diimplementasikan secara nyata 
dalam proses pembelajaran. 

5. Evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelatihan melalui pemberian 
pretest dan posttest guna mengukur peningkatan pemahaman peserta, penilaian terhadap kualitas 
perangkat pembelajaran menggunakan rubrik yang telah disusun, observasi partisipasi peserta selama 
kegiatan, serta penyebaran angket kepuasan terhadap pelaksanaan pelatihan. Data yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan. Hasil 
evaluasi menjadi dasar penyusunan rekomendasi tindak lanjut, baik berupa pendampingan lanjutan, 
implementasi perangkat pembelajaran di sekolah, maupun pengembangan program pengabdian berikutnya 
guna mendukung peningkatan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran multimodal berbasis Deep 
Learning yang berorientasi pada penguatan literasi kritis peserta didik.. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema "Pelatihan Desain Pembelajaran multimedia 

Berbasis Deep Learning untuk Meningkatkan Literasi Kritis” telah dilaksanakan di SDN 1 Grogol dengan 

melibatkan **19 orang guru** sebagai peserta. Kegiatan berlangsung sesuai dengan rencana yang telah 

disusun dan mendapat dukungan penuh dari kepala sekolah serta seluruh peserta. Pelatihan bertujuan 

meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai moda 

komunikasi (teks, gambar, audio, video, dan media digital) dengan prinsip-prinsip Deep Learning untuk 

mengembangkan literasi kritis peserta didik. 

              
Gambar 1. Gambaran IPTEKS Pelatihan Desain Pembelajaran multimedia Berbasis Deep Learning untuk 

Meningkatkan Literasi Kritis” 

Pada tahap awal kegiatan, peserta mengikuti sesi pembukaan yang dilanjutkan dengan penyampaian materi 

mengenai konsep Deep Learning dalam pembelajaran, pembelajaran multimodal, dan literasi kritis. Hasil 

observasi selama penyampaian materi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki 

pemahaman yang terbatas mengenai perbedaan pembelajaran konvensional dengan pembelajaran berbasis 

Deep Learning. Selain itu, sebagian besar guru masih mengaitkan istilah *deep learning* dengan teknologi 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), sehingga diperlukan penjelasan mengenai konsep Deep Learning 

sebagai pendekatan pembelajaran yang menekankan pembelajaran bermakna (*meaningful learning*), 

berkesadaran (*mindful learning*), dan menyenangkan (*joyful learning*). 

Setelah memperoleh materi, peserta mengikuti sesi diskusi dan praktik penyusunan desain pembelajaran. Guru 

dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai jenjang kelas untuk menyusun perangkat pembelajaran yang 

memadukan berbagai sumber belajar, media digital, aktivitas kolaboratif, serta asesmen autentik yang 

berorientasi pada pengembangan literasi kritis. Selama proses pendampingan, peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dengan aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan saling bertukar pengalaman 

mengenai implementasi pembelajaran di kelas. Hasil diskusi menunjukkan bahwa guru mulai memahami 

pentingnya penggunaan berbagai representasi informasi dalam pembelajaran untuk membantu peserta didik 

membangun pemahaman secara lebih mendalam. 

Produk utama yang dihasilkan dalam kegiatan ini berupa rancangan desain pembelajaran multimodal berbasis 

Deep Learning yang disusun oleh setiap kelompok guru. Perangkat yang dikembangkan memuat tujuan 

pembelajaran, aktivitas belajar berbasis pemecahan masalah, penggunaan media multimodal, serta bentuk 

asesmen yang mendorong peserta didik menganalisis informasi, mengemukakan pendapat berdasarkan bukti, 

dan merefleksikan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian menggunakan rubrik yang telah disusun 



oleh tim PKM, sebagian besar perangkat pembelajaran telah memenuhi kriteria baik, terutama pada aspek 

pemilihan media, penyusunan aktivitas belajar, dan keterpaduan antara tujuan, metode, serta asesmen. 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep 

pembelajaran multimedia dan Deep Learning. Hal ini terlihat dari hasil diskusi, kemampuan peserta dalam 

menyusun perangkat pembelajaran, serta respons yang diberikan selama sesi refleksi. Guru menyampaikan 

bahwa pelatihan memberikan wawasan baru mengenai cara merancang pembelajaran yang lebih inovatif, 

kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Selain itu, peserta menyatakan bahwa penggunaan media yang 

bervariasi mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan tidak terlepas dari beberapa kendala. Sebagian peserta masih memerlukan 

pendampingan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam perangkat pembelajaran karena perbedaan 

tingkat penguasaan teknologi. Di samping itu, keterbatasan waktu pelatihan menyebabkan beberapa kelompok 

belum dapat menyempurnakan perangkat pembelajaran secara optimal. Meskipun demikian, kendala tersebut 

dapat diatasi melalui sesi konsultasi dan pendampingan lanjutan yang diberikan oleh tim PKM setelah kegiatan 

inti selesai. 

                                     Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Peserta Pelatihan 

                    
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi 

guru dalam mendesain pembelajaran yang lebih inovatif. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang 

menyatakan bahwa pembelajaran multimodal mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik karena 

memanfaatkan beragam bentuk representasi informasi sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna (Cope 

& Kalantzis, 2009; Lim et al., 2022). Pendekatan multimodal juga memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas mengamati, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi dalam berbagai bentuk. 

Selain itu, penerapan prinsip Deep Learning mendorong guru untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan pemahaman yang mendalam melalui 

aktivitas refleksi, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Dengan demikian, peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan literasi kritis sebagai bekal menghadapi tantangan abad ke-21. Oleh karena itu, kegiatan 

PKM ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi profesional guru SDN 1 Grogol dalam 

mengembangkan pembelajaran yang inovatif, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan berorientasi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kehadiran seluruh 19 guru SDN 1 Grogol menunjukkan tingginya komitmen sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi pendidik. Hasil pelatihan diharapkan menjadi langkah awal bagi guru untuk mengimplementasikan 

desain pembelajaran multimodal berbasis Deep Learning secara berkelanjutan sehingga mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran dan memperkuat literasi kritis peserta didik. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul **"Pelatihan Desain Pembelajaran Multimodal 

Berbasis Deep Learning untuk Meningkatkan Literasi Kritis"** telah terlaksana dengan baik sesuai dengan 

tujuan yang direncanakan. Pelatihan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada guru dalam 

merancang pembelajaran yang memadukan berbagai moda penyajian informasi, seperti teks, gambar, audio, 

video, dan media digital, dengan pendekatan *deep learning* yang menekankan pembelajaran bermakna, 

reflektif, dan berpusat pada peserta didik. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

kompetensi peserta yang ditunjukkan melalui peningkatan skor rata-rata posttest dibandingkan dengan pretest, 

serta meningkatnya kemampuan guru dalam menyusun desain pembelajaran yang inovatif dan berorientasi 

pada pengembangan literasi kritis peserta didik. Selain itu, antusiasme peserta selama mengikuti kegiatan, baik 

pada sesi penyampaian materi, diskusi, maupun praktik penyusunan perangkat pembelajaran, menunjukkan 

bahwa pelatihan ini mampu meningkatkan motivasi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih 

adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Dengan demikian, 

kegiatan PKM ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas profesional guru sekaligus 

mendukung implementasi pembelajaran mendalam (*deep learning*) sebagai upaya memperkuat kemampuan 

literasi kritis peserta didik di sekolah dasar. 

 



Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM, pelatihan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan melalui program pendampingan sehingga guru memperoleh kesempatan untuk 

mengimplementasikan, mengevaluasi, dan menyempurnakan desain pembelajaran multimodal berbasis deep 

learning dalam praktik pembelajaran di kelas. Sekolah juga diharapkan memberikan dukungan berupa 

penyediaan fasilitas teknologi, media pembelajaran digital, dan penguatan komunitas belajar guru agar inovasi 

pembelajaran dapat diterapkan secara optimal. Selain itu, perguruan tinggi sebagai penyelenggara PKM perlu 

membangun kemitraan yang berkesinambungan dengan sekolah melalui kegiatan pendampingan, penelitian 

kolaboratif, dan diseminasi praktik baik sehingga dampak pelatihan tidak hanya meningkatkan kompetensi 

guru, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kemampuan literasi kritis 

peserta didik secara berkelanjutan. 
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9 Alamat Kantor Jalan Tanah Merdeka, Pasar 

10 Nomor Telepon/Faks 021-8400341 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan - 

12 Mata Kuliah yang Diampu 1. Teori dan Apresiasi Sastra 

2. Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra 

3. Bahasa Indonesia 

4. Pengembangan Pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia 

5. Keterampilan Bahasa 

Indonesia  

A. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

Universitas Indra 

Prasta PGRI 

Universitas Negri 

Jakarta 

Universitas Negri 

Jakarta 

Bidang Ilmu Pendidikan Bahasa 

Inggris 

Pendidikan Dasar Pendidikan Dasar 

Tahun Masuk-Lulus 2004-2008 2010-2012 2020-2023 
 

B. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Artikel Ilmiah Pendanaan 

Sumber Jumlah 

https://drive.google.com/file/d/1pBqOr59Ip0GoSulZ1c4OL0QkNbkc4Is9/view?usp=sharing
mailto:nurlatifah@uhamka.ac.id


1. 2023 Pengembangan dan 

Penyelenggaraan Pembelajaran 

Digital  

Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset dan 

Teknologi. 

Direktorat Jendral 

Pendidikan Tinggi 

Riset, dan 

Teknologi 

70.000.000 

2. 2023 Pengembangan Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Digital 

(Penerapan Whole language pada 

Bahan Ajar Bahasa Indonesia  

RisetMu 5.500.000 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Artikel Ilmiah Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1. 2023 Pengembangan dan Penyelenggaraan 

Pembelajaran Digital  

Mandiri  - 

2. 2023 Pendampingan Bahan Ajar Digital Bahasa 

Indonesia di SMP Muhammadiyah 1 Kota 

Tanggerang  

RisetMu 1.000.000 

 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
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ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi . 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam pengajuan Penugasan Program Kemitraan Masyarakat. 

 

Jakarta, 5 Juli 2026  
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Dr. Nur Latifah, M.Pd 
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Identitas Pribadi 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Septi Fitri Meilana, M.Pd. 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

4 NIP/NIDN 0306058904 

5 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 6 Mei 1989 

6 Alamat Email septi.fitri.meilana@uhamka.ac.id 

7 Nomor Telepon/HP 082311959238 

8 Sertifikasi Dosen tahun 2021 
Nomor registrasi Pendidik 
21103103904166 

9 Link Google Scholar 
Nomor SK Sertifikasi 1-001039-
0123 

10 Keterampilan 

1. Kemampuan mengajar dan 

komunikasi yang baik 

2. Penelitian dan publikasi ilmiah 

di bidang Pendidikan Dasar 

3. Mampu mengoperasikan 

Komputer 

 
A. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 

Nama Perguruan Tinggi 
Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. Hamka 

Universitas Negeri Jakarta 

Bidang Ilmu 
Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar 

Pendidikan Dasar 

Tahun Lulus 2012 2016 
 

B. Pengalaman Mengajar 

Nama Mata Kuliah 

1. Psikologi Perkembangan (Pbpd) 

2. Belajar dan Pembelajaran 

3. Landasan Pendidikan SD 

4. Strategi Pembelajaran 

5. Bimbingan dan Konseling di SD 

6. Pembelajaran Terpadu 

7. Inovasi Pembelajaran di SD 

8. Pendidikan Inklusi 

9. Pembelajaran Terpadu 

10. Kuliah Kerja Nyata (KKN)-Dik 

11. Pra PPL 

12. Kewirausahaan 

 

 

 

 

mailto:septi.fitri.meilana@uhamka.ac.id


C. Penelitian Publikasi 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Penelitian Tahun 

1.  
Analisis Asesmen dan Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 

dengan Gangguan Emosi dan Disleksia di Sekolah Dasar 
2025 

2. 

Implementation of English Learning at Batu Ampar 02 East 

Jakarta Elementary School with Innovative Artificial 

Intelligence Technology 

2025 

3. 
Analisis Kebutuhan Pengembangan Profesional Berkelanjutan 

bagi Guru Sekolah Dasar 
2024 

4. 
Pengaruh Media Pembelajaraan KAHOOT Terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar 
2024 

5. 

Efforts to Improve Learning Outcomes Using Lumatika Media 

in Mathematics Subjects in Grade III at Elementary Schools 

In East Jakarta 

2024 

6. 

Pengembangan Media Tapak Gunung Berbasis Literasi 

Membaca Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Sekolah 

Dasar 

2024 

7. 

Islamic Perspective on Stylistic Analysis of Verbal Abused in 

the Movie'The Glory by Kim Eun-Sook's: A Psycholinguistics 

View 

2024 

8. 
Innovations in Primary School Teacher Education: Improving 

the Quality of Learning in the Digital Era 
2024 

9. 
Analisis Kebutuhan Pengembangan Profesional Berkelanjutan 

bagi Guru Sekolah Dasar 
2024 

 

D. Pengabdian Kepada Masyarakat 

No. Judul Pengabdian Tahun 

1.  Pelatihan Chat CGPT Di SDN Batu Ampar 02 2024-2025 

2. 
Pelatihan Guru dan Siswa Dalam Penerapan Teknologi 

Berbasis AI Aplikasi Lumen Untuk Pembelajaran 
2024 – 2025 

3. Pelatihan Pembuatan E-Rapor Pada Kurikulum Merdeka 2024 

4. 
Pelatihan Membuat Website Blog Wordpress Bagi Guru SD 

Muhammadiyah 11 
2024 

5. 

Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Menggunakan 

Aplikasi Camtasia bagi Guru SDN Sukamanah 03 Kabupaten 

Bekasi 

2024 

6. 
Pengembangan Profesi Guru Melalui Pelatihan PTK Untuk 

Mengimplementasikan Model PBL dan PJBL 
2024 

7. 
Peran Orangtua Dalam Memberikan Pemahaman LGBT Usia 

SD bagi Ibu PKK Poktan 
2023 

8. 

Pengembangan Profesi Guru Melalui Pelatihan PTK dengan 

Mengimplementasikan Model PBL dan PjBL Dalam Proses 

Pembelajaran 

2023 

9. 
Pelatihan Pemanfaatan Microsoft Excel Dalam Penyusunan 

Master Tabel Penelitian 
2023 



10. Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru SD 2023 

11. 
Pelatihan Publikasi Modul Pembelajaran bagi Guru - Guru di 

SDN Banjarwaru 01 Kecamatan Ciawi Bogor 
2023 

12. 
Pelatihan Publikasi Modul Pembelajaran Bagi Guru - Guru di 

SDN Banjarwaru 01 Kecamatan Ciawi Bogor 
2022 

13. 

Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Augmented Reality 

3 Dimensi Untuk Meningkatkan Kompetensi Guru di SDN 

Ciracas 06 Pagi 

2022 

14. 
Dosen Pembimbing Lapangan di Kampus Mengajar 

Angkatan 3 
2022 

15. 

Pelatihan Pembuatan Buku Digital Bagi Guru SDS 

Muhammadiyah 1 Karawang dan SDS Muhammadiyah 4 

Jakarta 

2021 

16. 

Pelatihan Pembuatan Buku Cerita Anak Bergambar Tema 

Protokol Kesehatan Dalam Mewujudkan Keluarga Sehat Yang 

Islami Ditengah Pandemi Covid-19 Pada Ibu – Ibu Aisyiyah 

Dan Ibu PKK RT.009 

2021 

17. 

Pelatihan Membuat Media Pembelajaran Inovatif Berbasis 

Video Animasi Plotagon Untuk Meningkatkan Kompetensi 

Guru Di SDN Tugu 10 Depok 

2021 

18. 
Pelatihan Membuat Media Pembelajaran Animasi Untuk Guru 
SDN 01 Dan 02 Ciawi Kabupaten Bogor 

2020 

19. 

Peningkatan Pemahaman LGBT Guna Memberikan 
Pemahaman Kepada Anak Usia Sekolah Dasar Bagi Ibu PKK 
Poktan (Pusat Informasi Keluarga Kelompok Kegiatan) 
Kelurahan Susukan Jakarta Timur 

2020 

20. 

Pelatihan Menyusun RPP Berbasis Keterampilan Berpikir 
Kritis dan Kreatif Pada Pembelajaran Sains Terintegrasi 
Tematik Secara Daring Di SDN Pondok Kopi Pagi dan SDN 
Duren Sawit 01 Pagi Jakarta Timur 

2020 

 

E. Publikasi Buku 

Tahun Judul Buku ISBN 

2021 Cerita Sains Anak 978-623-6214-44-2 

2021 

Pembelajaran Bahasa Dan sastra Indonesia 

Di Kelas Rendah 

 

978-623-6068-62-5   

2023 Data Sains 978-623-8126-91-0 

2022 
Teknologi Pendidikan dalam Perkembangan 

Era Digital 5.0 
978-623-88108-3-3 

2022 
Strategi Pembelajaran Kreatif, Inovatif, dan 

Motivati 
978-623-88108-9-5 

2022 Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi 978-623-5722-49-8 

2023 Data Sains 978-623-8126-91-0 

2024 Pengembangan Kurikulum 978-623-8519-91-0 

2026 Assessing Higher Order Thinking Skills in 

Primary School (HOTS), 
978-623-8553-92-1 



 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sannggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat 

dengan sebenarnya. 

 

Jakarta,23 Juli 2026  

Dosen 

 

 

 

 
(Septi Fitri Meilana,M.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Surat Mitra 
 

 

 

 



4. Sertifikat 
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